



PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah AN-NUUR GUPPI Mojopahit 
Punggur Lampung Tengah 
Terdorong oleh situasi dan kondisi masyarakat yang masih minim pendidikan 
agama. MTs AN-NUUR Guppi berada di desa Mojopahit kecamatan Punggur 
kabupaten  Lampung Tengah Provinsi Lampung. Lokasi tersebut berada sekitar 6km 
dari pusat kabupaten Lampung Tengah. Kondisi wilayah sekitar merupakan daerah 
pertanian dan sebagian besar orang tua siswa bermata pencaharian sebagai petani dan 
buruh tani. Siswa-siswi  MTs AN-NUUR GUPPI  sebagian besar dari wilayah sekitar 
yang meliputi Kampung Mojopahit, Astomulyo, Ngestirahayu dan Gunung Sugih. 
Madrasah Tsanawiyah AN-NUUR Guppi Mojopahit yang pada didirikan pada 
tahun 2010 oleh bapak H.M Syahlan pernah dipimpimpin oleh: 
i. Tahun 2010-2015 Kepala Madrasah  MTs AN-NUUR GUPPI Mojopahit 
dipimpin oleh Bapak Drs. Ali Maksum,M,Pd.I 
ii. Tahun 2015-sekarang Kepala Madrasah MTs AN-NUUR GUPPI 
Mojopahit dipimpin oleh Bapak M.Dedi Kurniawan,M.Pd.I  
1. VISI dan MISI 





i. Mengoptimalkan tercapainya pembelajaran yang berorientasi pada Iman 
dan Taqwa; 
ii. Meningkatkan ketrampilan siswa dalam bidang agama dan ilmu 
pengetahuan; 
iii. Membantu siswa mencapai potensi diri sehingga tercapai potensi sesuai 
bakat dan kemauan. 
2. Strategi Pengembangan Mutu 
i. Meningkatkan kualitas guru dan karyawan melalui pelatihan, dll; 
ii. Mengadakan kegiatan ekstra kurikuler; 
iii. Bimbingan belajar siswa di setiap mata pelajaran yang diujikan; 
iv. Pengawasan pelaksanaan KBM dalam rangka meningkatkan efektifitas 
sekolah. 
3. Tujuan Madrasah 
i. Dapat mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari; 
ii. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang  
bernuansa Islami; 
iii. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam  
mengadakan hubungan timbal balik dalam lingkungan sosial, budaya 
dan alam sekitarnya yang dijiwai dengan akhlak mulia. 
Pada tahun 2014-2018  MTs. berusaha mencapai tujuan:  
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a) Tujuan Umum, Adalah ingin menghasilkan manusia yang taat beriman 
dan bertaqwa kepada Allah, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 
mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, ber-etos kerja, 
profesional, bertanggungjawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, 
memiliki semangat kebangsaan, cinta tanah air, kesetiakawanan sosial, 
kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap menghargai pahlawan, serta 
berorientasi pada masa depan. 
b) Tujuan Khusus, Secara khusus MTs bertujuan menghasilkan lulusan 
yang memiliki keunggulan dalam hal : 
i) Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 
ii) Mampu berkiprah dalam masyarakat sesuai dengan kemampuan 
dan pengetahuan yang dimiliki 
iii) Memiliki wawasan yang dalam dan luas tentang iptek dan imtaq. 
4. Program Unggulan 
Pengembangan diri meliputi meliputi: praktik agama (sholat dhuhur berjamaah, 
shalat dhuha berjamaah dan muhafadhoh juz amma) dengan melibatkan lingkungan 
masyarakat sebagai pusat belajar; conversation Bahasa Inggris, Bahasa Arab. 
5. Data Sekolah 
a) Nama Sekolah   : MTs AN-NUUR GUPPI 
b) Alamat   : Jalan Bukhari Muslim 
c) Kampung   : Mojopahit 
d) Kecamatan   : Punggur 
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e) Kabupaten   : Lampung Tengah 
f) Propinsi   : Lampung 
g) Nomor Statistik Madras : 121218020088 
h) NPSN    :  10816587 (baru) 
i) Tahun berdiri   : 2010 
j) Tahun Operasional  : 2010 
k) Luas Tanah   : 850 M2 
l) Status Tanah   : Milik Sekolah (wakaf) 
m) Status Bangunan  : Milik Sendiri  
 
6. Data Siswa  
Tabel 1.4 




2015/2016 2016/2017 2017/2018 
1 VII 56 54 46 
2 VIII 52 55 54 
3 IX 44 51 53 
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JUMLAH 152 160 153 
Sumber : Dokumentasi MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit Punggur Lampung Tengah  
  




Sumber : Dokumentasi MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit Punggur Lampung Tengah  
  




1 SLTP    
2 SLTA    
3 D 2    
4 D 3    
5 S 1  15 15 
6 S 2  2 2 
JUMLAH  17 17 
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B. Penyajian Data 
 Bagian tata usaha dipimpin oleh seorang kepala tata usaha, mempunyai tugas 
melaksanakan tugas tata usaha rumah tangga sekolah/madrasah dan tugas-tugas lain 
yang berhubungan dengan ketata usahaan antara lainnya: 
1) Penyusunan program kerja tata usaha madrasah 
2) Pengelolaan keuangan sekolah 
3) Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa 
4) Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha madrasah 
5) Penyusunan administrasi perlengkapan madrasah 
6) Penyusunan dan penyajian data/statistic sekolah 
7) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketata usahaan 
secara berkala. 
 Dalam kepengurusan TU madrasah ini belum terbentuknya suatu 
kepengurusan yang jelas, tetapi etos kerjanya sudah terlihat bagus karena saling 
mendorong atau saling menyemangati antar satu sama lain.
1
 
1. Data Input Pendidikan  
Tabel 3.4 
Perencanaan  Tenaga Pendidikan 
No PERENCANAAN  TENAGA 
PENDIDIK 
KETERANGAN 
1 Prosedur Perencanaan  a. Madrasah  menganalisis 
baik pada lingkungan 
                                                          
1Hasil wawancara dengan Bapak Anwar Fauzi selaku TU Dokumentasi MTs An-Nuur GUPPI 
Mojopahit Punggur Lampung Tengah, pada tanggal 3 April 2018. 
66 
 
eksternal, internal dan 
organisasi, untuk 
meramalkan kebutuhan 
sumber daya manusia 
yang di ekspektasikan 
bagi perencana 
pendidikan di masa 
depan 
b. Mengembangkan tujuan 
perencanaan sumber 
daya manusia 








d. Mengawasi dan 
mengevaluasi program-
program yang berjalan. 
Sumber: Dokumentasi MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit Punggur Lampung Tengah 
 
Tabel 4.4 
Perekrutan  Tenaga Pendidik Non PNS 
No PEREKRUTAN DAN 
SELEKSI 
KETERANGAN 
1. Prosedur Perekrutan dan Seleksi  a. Madrasah  melakukan 
perencanaan kebutuhan 
tenaga pendidik dan  
b. Mengimplementasikan 
adanya lowongan 
pekerjaan baik secara 
internal maupun 
eksternal 
c. Menerima berkas 
lamaran 
d. Seleksi berkas lamaran 
e. Memanggil calon 
pegawai yang lolos 
seleksi berkas 
f. Tes lisan (wawancara), 
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g. Memanggil pelamar yang 
lolos seleksi 
h. Pembinaan dan orientasi 
pegawai baru terhadap 
lingkungan madrasah 
i. Penempatan pegawai 
baru 
Sumber : Dokumentasi MTs An-Nuur GUPPI Mojopahit Punggur Lampung Tengah 
 
2. Keadaan Tenaga Pendidik 
 
Berdasarkan ketentuan sebagaimana yang tertuang didalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Dalam Pasal 39 (1) dan (2) dinyatakan bahwa: Pendidik merupakan tenaga 
professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik 
pada perguruan tinggi.
2 
 Selanjutnya ditemukan dalam Ketentuan Umum Pasal 1 butir 5 dan 6 
dinyatakan bahwa: Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, 
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
3
 Dengan demikian, maka 
kepala sekolah perlu mengarahkan dan membimbing guru agar bisa bersikap 
                                                          
 
2
 Undang-undang Nomor 23 tahun 2003, Sistem Pendidikan Naional, (Jakarta ; Pernerbit 
Sinar Grafika, 2009,), h. 27  
               
3
 bid, hlm. 1 
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profesional dalam melaksanakan tugasnya. Tentunya dengan manajemen dan 
perencanaan pembinaan yang baik, agar pelaksanaan pelayanan personalia terwujud. 
Dalam prakteknya tenaga pendidik (guru) Madrasah Tsanawiyah (MTs) AN-
NUUR GUPPI Mojopahit Punggur Lampung Tengah telah melaksanakan tuganya 
sebagai tenaga pendidik dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki guna menunjang proses belajar mengajar di sekolah tersebut walaupun secara 
kompetensi yang dimiliki hanya ada 2 orang pendidik yang bergelar S2 dan berstatus 
PNS serta sebagian hampir sebagian jumlah pendidik yang ada adalah lulusan dari 
sarjana Pendidikan Agama Islam. Namun dengan jumlah pendidik yang sebagaimana 
yang tertera pada tabel sebanyak 17 oarang tersebut,   tetapi  dalam etos kerjanya 
sudah terlihat bagus.   
3. Keadaan Sarana  dan Prasarana 
Sarana Prasarana merupakan segenap proses penataan yang bersangkut paut 
dengan pengadaan, pendayagunaan dan pengelolaan sarana prasarana pendidikan, 
agar tercapai tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien. Sarana pendidikan 
merupakan sarana penunjang bagi proses belajar mengajar. 
Tabel 7.4 
Sarana Prasarana yang dimiliki 
MTs AN-NUUR GUPPI Mojopahit Punggur 
No Jenis Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik 
2 Ruang wakil kepala sekolah - - 
3 Ruang guru 1 ruang Baik 
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4 Ruang  TU 1 ruang Sedang 
5 Ruang  kelas 6  ruang Baik 
6 Ruang perpustakaan 1 ruang Sedang 
7 Ruang laboratorium 1 ruang Baik 
8 Ruang UKS 1 ruang Rusak 
9 WC guru 1 ruang Baik 
10 WC siswa 6  ruang Baik 
11 Mushala 1 ruang Sedang 
12 Gudang 1 ruang Sedang 
13 Sumber Air bersih 1 unit Sedang 
Jumlah 22   ruang  
Sumber : Dokumentasi MTs AN-NUUR GUPPI Mojopahit Punggur Lampung Tengah 
Adapun prasarana yang terdapat di MTs AN-NUUR GUPPI Mojopahit Punggur 
Lampung Tengah yaitu: white board, spidol, penghapus, meja, kursi, kemudian 
disetiap kelas memiliki kotak sampah, taplak meja, jadwal mata pelajaran, struktur 
kelas, jadwal piket. Sarana dan prasarana dilokasi penelitian sudah dapat menunjang 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
 
C. Analisis Data   
Data yang peneliti peroleh adalah data yang telah dikumpulkan melalui 
beberapa cara, yaitu ada yang berasal dari wawancara, dokumen Madrasah, dan 
pengamatan langsung atau observasi. Adapun data yang berasal dari dokumentasi 
Madrasah antara lain adalah struktur organisasi lembaga, sejarah berdirinya lembaga, 
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visi misi, dasar dan tujuan, data siswa, data guru, proses perencanaan pegawai, 
rekrutmen pegawai dan beberapa hal lainnya. 
Kemudian data yang berasal dari observasi atau pengamatan adalah data 
mengenai kondisi fisik dari obyek penelitian, kinerja dari para personalia di Madrasah 
Tsanawiyah AN-NUUR GUPPI Mojopahit kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 
Tengah, Sedangkan data yang diperoleh dari hasil wawancara diantaranya adalah 
mengenai proses pengadaan sumber daya manusia, pengembangan sumber daya 
manusia, pemberian kompensasi, pengintegrasian, dan pemeliharaan sumber daya 
manusia yang menyangkut rangkaian proses manajemen personalia. Adapun 
informan yang penulis wawancarai antara lain adalah, Bapak Kepala Madrasah, yaitu 
mengenai seluruh rangkaian proses manajemen personalia beserta kendala dan juga 
pendukungnya. Kemudia Kepala TU yang juga merangkap selaku Operator Madrasah  
dan juga salah satu Guru Tetap juga merangkap selaku Waka Kurikulum mengenai 
proses pelaksanaan manajemen personalia yang juga ikut menyempurnakan 
pernyataan dari Kepala Madrasah.  
1. Pelakasanaan Manajemen Personalia di MTs AN-NUUR GUPPI Mojopahit 
Punggur Lampung Tengah 
a. Pengadaan Personalia  
Proses pengadaan Personalia meliputi : 
i) Perencanaan Pegawai dan Analisis Jabatan 
 Proses Perencanaan sampai pada tahapan bagaimana proses itu dilaksanakan 
yang dilakukan oleh pihak Madrasah Tsanawiyah AN-NUUR GUPPI Mojopahit 
71 
 
Punggur Lampung Tengah ini, dilakukan oleh Kepala Madrasah melibatkan 
beberapa guru senior dalam mengkonsep perencanaan bagi Madrasah. Hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh suatu rencana yang matang mengenai program-
program Madrasah kedepan. Selain itu perencanaan juga sudah ditetapkan oleh 
Yayasan AN-NUUR GUPPI sebagai lembaga yang menaungi Madrasah 
Tsanawiyah AN-NUUR GUPPI Mojopahit Punggur Lampung Tengah. 
“perencaan di Madrasah yang kami lakukan di awal pendirian awal 
sekolah ini sampai saat ini melibatkan sebagaian guru senior yang memiliki 
banyak pengalaman, para pegawai juga menganalisis kebutuhan terlebih 
dahulu baik dalam lingkung internal, ekternal, maupun dalam lingkungan 
organisasi, hal ini dimaksudkan agar apa yang direncanakan kedepan dapat  
terealisasi dengan baik sesuai dengan yang direncanakan.”4 
 
 “juga dalam hal proses perintisan pegawai di awal berdirinya Madrasah 
ini dengan melibatkan para guru yang juga masih merupakan anggota 
keluarga ataupun kerabat dekat dari Yayasan An-Nuur GUPPI ini, dan ada 
sebagian guru yang juga kita cari dari luar tetapi syaratnya itu orang yang 
memiliki  pengaruh di lingkungan”5 
 Pernyataan kepala Madrasah di perkuat dengan adanya pernyataan dari 
bapak Anwar Fauzi,S.Pd selaku kepala TU yang juga sebagai salah satu Guru 
tetap. 
“kepala Madrasah bersama beberapa guru senior dan saya juga salah 
satunya, kami bermusyawarah dalam menentukan perencaan kebijakan 
Madrasah baik untuk jangka waktu persemester sampai tahun ajaran baru, 
juga dalam analisa keterbutuhan pegawai ataupun guru baru”.  
 Jadi perencanaan yang dilakukan oleh pihak Madrasah bukan hanya sekedar 
perencana pegawai melainkan dalam segala bidang, tentunya diperlukan 
                                                          
4 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018 
5
 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018 
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perencanaan yang matang agar berjalan sesuai dengan tujuan dan harapan. 
Diperlukan analisis kebutuhan terlebih dahulu sebelum melakukan perencanaan 
baik pada lingkungan internal, eksternal maupun dalam lingkungan organisasi  
Perencaan di madrasah ini direncanakan sesuai dengan kebutuhan, walaupun 
sejauh ini masih banyak kekurangan yang masih ditemui dalam pelaksanaannya.  
ii) Perekrutan dan Seleksi Pegawai 
 Proses rekrutmen sumber daya manusia tidak boleh diabaikan, hal ini 
disebabkan untuk menjaga supaya tidak terjadi ketidak sesuaian antara apa yang 
diinginkan dan apa yang didapat. Proses perekrutan dan seleksi pegawai yang 
dijalankan oleh Madrasah sendiri sejak berdirinya Madrasah sampai saat ini 
hanya sekali yang melaksanakan proses seleksi sebagaimana dalam proses 
perekrutan pada umunya dan yang lainnya dengan menggunakan fakor kedekatan 
kekeluargaan. 
 Terkait dengan hal itu peneliti menanyakan kepada kepala Madrasah 
tentang bagaimana proses rekrutmen yang dijalankan selama ini oleh pihak 
Madrasah.  
“Dari awal mula madrasah ini berdiri pihak yayasan dibantu oleh 
beberapa orang guru yang masih memiliki kedekatan kekelurgaan dengan 
pihak yayasan dalam mendirikan Madrasah ini, jadi belum ada proses 
rektutmen di awal pendirian Madrasah ini, selain itu kita juga mencari guru 
dari luar untuk mengampuh mata pelajaran umum dengan syarat yang telah 
pihak yayasan berikan, dikarenakan guru yang ada di awal rata-rata lulusan 
dari Pendidikan Agama Islam”.6 
                                                          
6
 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018 
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 Lebih lanjut peneliti menanyakan tentang syarat ataupun kriteria seperti apa 
yang diberikan dan juga diinginkan pihak Madrasah dalam merekrut guru 
ataupun pegawai  selama  ini.  
“Madrasah selama ini dalam mencari guru, yang hal itu di luar dari 
keluarga yakni dengan memperhatikan interaksi mereka dengan lingkungan, 
kami memilih guru yang memiliki kepedulian kepada lingkungan sekitarnya 
ataupun anak dari orang yang berpengaruh di lingkungan dan juga dari 
warga sekitar sekolah yang memenjadi basis-basis siswa, itu yang menjadi 
salah satu syarat selain kompetensi yang ingin kita lihat dari para guru ini”.7 
 
“untuk perekrutan yang kami lakukan sebagaimana prosedur 
rekrutmen yang pada umunya, diadakan kembali di tahun 2017 lalu, Saya 
dan para pegawai Madrasah melakukan perencanaan kebutuhan tenaga 
pendidik dan kependidikan, kemudian Mengimplementasikan adanya 
lowongan pekerjaan baik secara internal maupun eksternal, Menerima berkas 
lamaran Seleksi berkas lamaran, Memanggil calon pegawai yang  lolos 
seleksi berkas kemudian tes lisan beruapa wawancara tentunya saya selaku 
Kepala madrasah yang mewawancarai calon pegawai tersebut, kemudian 
memanggil pelamar yang lolos seleksi yang menurut saya layak dan 
nantinya diserahka kepihak yayasan untuk mendapatkan keputusan siapa 
yang lolos dengan pertimbangan untuk menerima yang masih belum bekerja 
agar si guru ini lebih fokus di Madrasah ini. Setelah itu melakukan 
Pembinaan dan orientasi bagi pegawai baru terhadap lingkungan madrasah 
agar dapat mengenal lingkungan madrasah dengan baik sehingga akan 
muncul kenyamanan dalam dirinya pada saat bekerja nanti kemudian 
menempatkan pegawai baru sesuai dengan pada saat dia melamar pekerjaan. 
Perekrutan pegawai baru dilakukan hanya apabila madrasah membutuhkan 
saja”.8 
 Pernyataan kepala Madrasah di perkuat oleh pernyataan bapak Anwar 
Fauzi,S.Pd  serta Bapak Mansur,S.Pd.I beliau mengatakan:  
“Perekrutan dan seleksi di madrasah ini terlebih dahulu melakukan 
analisis kebutuhan kepala Madrasah bersama beberapa guru senior dan juga 
pihak yayasan bermusyawarah untuk merumuskan kriteria sperti apa yang 
sesuai dengan keterbutuhan, kemudian kami menyebar luaskan informasi 
                                                          
7
 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018  
8
 Ibid, Kepala Madrasah,  
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adanya lowongan baik secara internal maupun eksternal tetapi  hanya dari 
mulut kemulut saja, setelah pelamar atau calon pegawai datang untuk 
melamar kami Menerima berkas lamaran dan malakukan Seleksi berkas 
lamaran, setelah itu Memanggil calon pegawai yang lolos seleksi berkas 
kemudian mempersiapkan wawancara dengan Kepala Madrasah, dalam 
perekrutan yang di lakukan Madrasah jujur baru sekali di tahun 2017 dan 
sebagian guru yang dulu hannya sebatas mengajar secara personal yang 
dilakukan oleh kepala Madrasah .”9 
 
 ”karena ini sekolahan bisa dibilang kecil jadi Perekrutan pegawai baru 
di Madrasah di lakukan hanya apa bila madrasah membutuhkan saja dan 
selama saya mengajar disini baru sekali yang menggunakan prosedur 
perekrutan dan yang lain seperti saya sebagai salah satu guru pendiri 
langsung diminta oleh pihak yayasan untuk membantu mengajar di sini. 
Setelah itu sebelum melakukan pengrekrutan Kepala Madrasah dan para 
Pegawai menganalisis kebutuhan terlebih dahulu ”10 
 Agar dapat memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas dan jumlah 
yang sesuai dengan kebutuhan, dibutuhkan suatu metode  rekrutmen yang dapat 
digunakan dalam proses penarikan dengan dilandasi suatu perencanaan yang 
benar-benar matang.  
 Namun dalam proses perekrutan dan seleksi yang dilakukan di Madrasah 
Tsanawiyah AN-NUUR GUPPI Mojopahit Punggur Lampung Tengah, yang 
dilakukan dari awal berdirinya Madrasah hingga saat ini masih menggunakan 
cara atau pendekatan dalam proses rekrutmennya dapat dikatakan terbilang 
sederhana, belum menerapkan dari proses rekturmen yang pada umunya baik itu 
dengan analisis jabatan serta penerapan prosedur dalam pengadaan pegawai baru 
yang digunakan. Masih juga masih terdapat sebagian guru yang mengajar tidak 
                                                          
9 Wawancara dengan Bapak Anwar Fauzi,S.Pd selaku kepala Tudi ruang TU, pada tanggal 12 April 
2018  
10
 Wawancara dengan Bapak Mansur,S.Pd.I selaku Guru, di ruang kelas 7, pada tanggal 15 April 2018  
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sesuai dengan kompetensi yang diampuhnya hal itu yang disadari oleh kepala 
Madrasah . 
 Namun dalam hal lain, peneliti melihat ada hal yang menarik dari proses 
penerimaan pegawai baru yang dilakukan oleh pihak Madrasah, itu dapat dilihat 
dari syarat penerimaan bagi calon pendidik baru di Madrasah tersebut yaitu 
syarat yang menyatakan bahwa untuk menjadi guru ataupun pegawai dilihat dari 
latar belakang hubungan sosial (yang memiliki pengaruh positif dan 
kebermanfaatan) mereka calon tenaga pendidik dengan  masyaratkat di sekitar 
sekolah ataupun tempat tinggal mereka.  
Dengan ini peneliti memahami bagaimana pihak madrasah berjuang dengan 
sekuat tenaga untuk membangun suatau lembaga pendidikan Islam yang baik di 
tengah-tengah keterbatasan yang madarasah miliki.  
 Sebuah hal yang menarik dari hasil wawancara dengan kepala Madrasah, 
bahwa Madrasah memberikan persyaratan yang lebih penting dalam proses 
penerimaan pendidik baru bukan hanya menilai dari kompetensi keahlian dalam 
mengajar namun juga kompetensi sosial yang juga dangat ditekankan untuk 
dimiliki oleh para guru yang ada di Madrasah  Madrasah Tsanawiyah AN-NUUR 
GUPPI Mojopahit Punggur Lampung Tengah.  
b. Pengembangan  dan Pelatihan Personalia  
Pengembangan dan pelatihan Personalia tujuannya untuk meningkatkan 
kualitas profesionalisme dan keterampilan para tenaga pendidik dalam 
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melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal sehingga maksud dan tujuan 
dari Madrasah dapat terwujud.  
Peneliti menanyakan hal yang berkaitan dengan pengembangan dan pelatihan 
yang difasilitasi oleh pihak Madrasah kepada kepala Madrasah,  
“kita hampir jarang untuk melakukan pelatihan baik itu yang berkaitan 
dengan peningkatan kompetensi guru maupun pelatihan yang sifatnya 
workshop, seminar yang sejauh ini jarang dari pihak Madrasah sendiri 
adakan”. 
Lebih jauh lagi Peneliti menanyakan apa yang menjadi penghambat sehingga 
pihak Madrasah jarang untuk mengadakan palatihan yang diadakan sendiri yang 
ditujukan untuk para pendidik. Hal ini langsung dijawab oleh kepala Madrasah 
berkaitan dengan hal itu beliau menjelaskan  
“kita jarang untuk mengadakan pelatihan sejauh ini berkaiatn dengan 
biaya oprasional karena prioritas dana dari BOS untuk Madrasah sebagian 
besar untuk dana gajih honorer, maka sudah tidak anggaran dana kesana”. 
Beliau melanjutkan “pihak Madrasah bukan berarti mengabaikan hak 
para pendidik untuk mendapatkan pelatihan penunjang kompetesi para 
pendidik, tentunya kita juga mengirimkan bebeapa guru untuk mengikuti 
pelatihan yang diadakan oleh Kementerian Agama kita mengirimkan 
perwakilan guru dari mata pelajaran umum bisa IPA, Matematika, juga 
bidang studi agama pelatihan yang berkaitan dengan Kurikulum 2013”. 
. Pernyataan kepala Madrasah diperkuat oleh pernyataan Bapak Anwar 
Fauzi,S.Pd, Rohmadi,S.Ag serta Bapak Mansur,S.PdI beliau mengatakan:  
“untuk pelatihan bagi guru kita beberapa kali mengirimkan guru untuk 
mengikutinya saya termasuk yang mejadi delegasi, pelatihan yang 
diadakan oleh Kementrian Agama untuk peningkatan kompetensi guru 
sosisalisasi penerapan Kurikulum 2013, Madrasah Devolopment Center 
(MDC) peningkatan mutu sekolah, untuk pelatihan yang dilakukan sendiri 
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oleh Madrasah sejauh ini belum pernah salah satu faktornya karena sarana 
prasarana”.11 
 
“kalo untuk pelatihan yang diadakan sendiri oleh pihak Madrasah jujur 
belum pernah dilakukan, tapi kalo untuk pelatihan yang di adakan oleh 
Kementrian Agama kita selalu mengirimkan perwakilan guru untuk 
mengikutinya, seperti waktu itu sosialisasi penerapan kurikulum 2013”.12  
Dapat dipahami dari apa yang disampaikan baik itu dari bapak kepala 
Madrasah maupun para dewan guru yang menjelaskan tentang minimnya pihak 
Madrasah sendiri mengadakan ataupun memfasilitasi pelatihan bagi para 
pendidik, yang sejatinya hal ini sangat berguna bagi pemenuhan kompetensi bagi 
para guru agar mampu mengembangkan kompetensi keahlian dalam 
mengajarnya.  
Namun  dalam hal lain peneliti melihat, walaupun pihak Madrasah sendiri 
mengatakan belum  mampu untuk memberikan pelatihan penunjang kompetensi 
bagi para pendidiknya, tetapi pihak Madrasah selalu mengirimkan para 
pendidiknya untuk megikuti pelatihan yang diadakan oleh Kementrian Agama 
berkaitan dengan pelatihan penunjang kompetensi pendidik. Walaupun dari apa 
yang semestinya mejadi sesuatu hal yang wajib untuk diberikan namun belum 
dapat terfasilitasi untuk  diberikan secara maksimal, dengan beberapa faktor yang 
tentunya mejadi penyebab.  
 Berkaitan dengan sejauhmana pihak Madrasah dalam hal ini tanggung 
jawab kepala Madrasah dalam memanajemen karir para pendidiknya selama 
                                                          
11
 Wawancara dengan Bapak Anwar Fauzi,S.Pd selaku kepala TU di ruang TU, pada tanggal 12 April 
2018  
12
Wawancara dengan Bapak Mansur,S.Pd.I selaku Guru, di ruang kelas 7, pada tanggal 15 April 2018  
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bekerja di Madrasah. Peneliti menanyakan tentang hal bagaimana proses yang 
dilakukan Madrasah dalam memberikan tanggung jawab lebih bagi para pendidik 
untuk menempati jabatan penting di Madrasah. Beliau mengatakan  
“Dalam memanajemen karir para pendidik kami saya selaku kepala 
Madrasah belum begitu maksimal dalam memberikan baik itu yang bersifat 
pendampingan ataupun memfasilitasi peningkatan karir mereka secara 
ideal itu belum berjalan dengan baik, juga tentang pendidik yang diminta 
untuk menduduki jabatan penting di Madrasah merupakan keputusan 
penuh dari saya selaku kepala Madrsah yang tentunya melihat dari 
kemampuan para pendidik untuk siapa yang siap untuk mendapatkan 
amanah itu”. 13 
 
. Pernyataan kepala Madrasah diperkuat oleh pernyataan, dari bapak 
Rohmadi,S.Ag  
“untuk masalah manajemen karir disini kita diberi kebebasan untuk 
membuta perencaan karir masing-masing baik yang akan melnjutkan 
pendidikan lagi walaupun saat ini belum ada yang kepikiran untuk 
melanjutkannya, dan juga dalam penempatan jabatan tinggi di sekolah baik 
itu waka kurikulum, TU, waka kesiswaan dan sebagainya kita selalu di 
berikan kesempatan untuk bisa meduduki posisi itu dengan sesuai 
keinginan kepala Madrasah yang pastinya dilihat dari kemampuan”. 14 
Dari apa yang disampaikan oleh kepala Madrasah dan juga oleh Bapak 
Rohmadi,S.Ag berkaitan dengan proses manajemen karir belum belum secara 
baik dilakukan. Peneliti melihat proses ini belum berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan oleh pihak madrasah, walaupun disisi lain peneliti juga melihat dari 
hasil observasi selama ini pihak Madrasah kesulitan untuk memberikan fasilitas 
pendidikan lanjut karena memang hal ini terdapat kaitannya dengan masalah 
                                                          
13
 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018 
14
 Wawancara dengan Bapak Rohmadi,S.Ag selaku Waka Kurikulum dan juga sebagai  Guru, di ruang 
kelas 7, pada tanggal 16 April 2018  
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sarana prasarana serta dana. Juga yang berkaitan dengan pemeberian jabatan 
tambahan bagi para pendidik bisa peneliti katakan masih sangat sederhana dalam 
proses pelaksaannya dan semua bergantung pada keputusan kepala Madrasah.  
c. Pemberian Kompensasi 
 Suatu kegiatan yang dilakukan biasanya ada tujuan yang ingin dicapai, atau 
minimal kegiatan tersebut diusahakan mengarah atau bahkan mendekati hal yang 
ingin dicapai. Demikian pula dalam pemberian Kompensasi kepada para 
pendidik juga mempunyai tujuan, antara lain menjamin sumber nafkah karyawan, 
meningkatkan prestasi kerja, meningkatkan harga diri pendidik dalam 
menjalankan tugasnya. 
Peneliti menanyakan tentang bagaimana selama ini model pengelolan 
kompensasi yang dijalankan oleh Madrasah,  
“sama seperti kebanyakan Madrasah yang lainnya jadi dalam 
pengelolaan kompensasinya kami berikan sesuai degan baik itu tinggkat 
golongan bagi yang PNS, ataupun pegawai tetap yayasan dan juga yang 
mendapatkan amanah lebih, kompensasi yang di dapatkan guru-guru yang 
sudah PNS  hanya berupagaji pokok, tunjangan sertifikasi, gaji 14 gaji 13 
sesuai dengan jabatan dan golongan yang mereka miliki, kemudian bagi 
para guru yang belum PNS tetapi sudah mendapatkan sertifikasi, mereka 
mendapatkan gaji pokok dan tunjangan sertifikasi, dan bagi guru yang 
honorer atau pegawai tetap yayasan dan belum bersertifikasi hanya 
mendapatkan gaji pokok sesuai dengan kebijakan Madrasah. Pendidik yang 
sudah PNS dan bersertifikasi selain mendapatkan gaji pokok mereka juga 
mendapatkan tunjangan sertifikasi, bagi pegawai yang masih berstatus 
honorer hanya mendapatkan gaji pokok”. 15 
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 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018 
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Lebih lanjut peneliti menanyakan tentang para pendidik yang juga 
mendapatkan amanah tambahan apakah terdapat penambahan khusus dalam 
honor.  
 “untuk guru yang mendapatkan tambahan tugas baik itu sebagai 
waka kurikulum, TU, Kesiswaan, waka sarpras, Perpus, Pramuka, operator, 
Pembinaan OSIS, tentunya ada honor tambahan tersendiri yang Madrasah 
berikan”. 16 
Dipertegas kembali oleh salah satu pendidik terkait pemberian honor bagi 
para dewan guru yang memegang amanah lebih, 
“kalo untuk pemberian honor pastinya ada perbedaan antara yang di 
pegawai tetap yayasan dan juga sudah sertifikasi dengan yang hannya 
mejadi pegawai tetap yayasan saja itu di sesuiakan dengan jam mengajar 
dewan guru. Begitu juga dengan guru yang merangkap jabatan tinggi di 
Madrasah seperti saya Guru sekaligus kepala TU tentunya ada tambahan 
honor”.17 
 
Peneliti juga bertanya dengan pendidik yang lain terkait tentang tingkat 
kepuasan terhadap honor yang diterima, serta bentuk kompensasi seperti apa 
yang juga diharapkan dari Madrasah berikan sesaui dengan keberhasilan para 
guru dalam mengajar. 
“dibilang puas ya cukuplah dari gajih yang selama ini saya terima, 
karna itu juga dihitung dari jumlah jam mengajar saya. Lebih dari pada 
sebuah uang sebenarnya yang lebih penting adalah saya bisa mengajar 
disini juga dapat lingkungan mengajar yang nyaman rekan-rekan guru yang 
sudah seperti saudara sendiri hal itu juga mejadi bonus bagi saya. Juga 
tentang kompensasi yang diharapkan selain gajih adalah keringanan waktu 
ijin ketika ada hal yang penting untk segera diselesaikan juga mungkin 
penambahan jenjang karir di Madrasah untk bisa mendapat jabatan 
strategis”.18 
                                                          
16
 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018 
17
 Wawancara dengan Bapak Anwar Fauzi,S.Pd selaku kepala TU di ruang TU, pada tanggal 12 April 
2018  
18
 Wawancara dengan Bapak Mansur,S.Pd.I selaku Guru, di ruang kelas 7, pada tanggal 15 April 2018  
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Sejatinya kompensasi itu merupakan hak pegawai dari hasil kerja yang telah 
mereka lakukan, baik berupa uang maupun sesuatu yang dapat membuat diri 
merasa dihargai dengan pemberian itu. Dari hasil wawancara yang peneliti 
lakukan, dapat diamati bahwa proses pemberian kompensasi yang dikakukan 
oleh Madrasah sudah berjalan sebagaimana mestinya.  
Juga manfaat kompensasi yang selama ini para pegawai terima memberikan 
manfaat yang sangat posistif bagi semangat pendidik mejalankan tugasnya, dilhat 
dari salah satu pernyataan guru yang mengatakan bahwa kepuasan dalam hal 
kompensasi bukannya terletak pada gaji berupa uang namun juga deperoleh dari 
fakotr lingkungan kerja yang menyenangkan, kepala madrasah yang profesional, 
yang hal ini menjadi penilaian tersendiri bagi peneliti untuk menyimpulkan 
bahwa proses kompensasi yang ada di Madrasah ini berjalan sebagaimana yang 
telah direncanakan pihak madrasah.    
d. Pengintegrasian  
 
Peneliti menanyakan tentang bagaimana kepala Madrasah dalam melakukan 
pendekatan sosial untuk memberikan motivasi kepada para pegawai. 
“Sebagai seorang pemimpin saya hanya berusaha untuk memberikan 
timbal balik yang baik kepada seluruh baik itu staf TU dan Tenaga Pengajar 
Madrasah ini dengan memanusiakan manusia lewat itu saya bisa 
memberikan mereka rasa percaya diri dan membuat hubungan semakin 
dekat, baik dengan mengajak mereka berdiskusi tentang permasalahan 
mengajar bahkan sebagai tempat curhatan tentang kondisi keadaan keluarga 
masing-masing”.19 
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 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018 
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Salah seorang pendidik memberikan pandangannya tetang bagaimana kelapa 
Madrasah selama ini menunjukan perenananya sebagai seorang pemimpin dalam 
memotivasi pegawainya. 
 “Kepala Madrasah bisa memahami kemampuan para pegawai dan 
guru-guru, yang saya rasakan beliau selalu memberikan pekerjaan  yang 
sesuai dengan kemampuan yang saya miliki. Beliau juga tidak segan-segan 
memuji bahawannya yang berprestasi, memberikan pengarahan serta 
bimbingan kepada pegawai atau guru yang belum mengerti terhadap 
sesuatu”.20  
 
Tentang kepuasan kerja sejatinya kepuasan merupakan keadaan emosional 
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para pegawai memandang 
pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 
pekerjaannya. Ini tampak pada sikap positive pegawai terhadap pekerjaan dan 
segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Lebih lanjut peneliti 
menanyakan tentang langkah seperti apa yang bapak kepala Madrasah lakukan 
dalam menghadirkan kepuasan kerja bagi para pegawai maupun pendidik.  
 “saya selalu memberikan pengertian berkaitan dengan pekerjaan  kita 
sebagai seorang guru untuk bagaimana kita harus selalu profesional 
mejalankan tugas kita walaupun dengan keadaan yang serba terbatas, 
menunjukan sikap penghargaan apabila ada yang menjalankan tugasnya 
dengan baaik, saya juga dalam memberikan pekerjaan saya sesuai dengan 
kemampuan atau karakter para pegawai dan guru-guru agar itu 
mampermudah mereka dalam menjalankannya”. 21 
 
                                                          
 
20
 Wawancara dengan Bapak Rohmadi,S.Ag selaku Waka Kurikulum dan juga sebagai  Guru, di ruang 
kelas 7, pada tanggal 16 April 2018  
21
 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018  
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 Mengonfirmasi hasil wawancara peneliti dengan kepala Madrasah, 
menanyakan kepada salah seorang guru kembali terkait kepuasan kerja yang 
dihadirkan dalam suasana kerja di Madrasah. 
“sudah sejak Madrasah ini berdiri jujur saya mendapatkan pekerjaan 
yang sesuai dengan kemampuan saya, tentunya saya nyaman, senang dalam 
bekerja dikarenakan saya tidak mengalami kesulitan pada saat bekerja, 
sekalipun saya mengalami kesulitan Kepala Madrasah atau teman-teman 
yang lain langsung membantu saya”.22 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan dalam hal gaya kepemimpinan yang 
dilakukan kepala Madrasah dalam tugasnya sebagai seorang pemimpin. Yang 
kita ketahui bersama bahawa kepemimpinan merupakan suatu peroses kegiatan 
seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, 
memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang 
diharapkan.  
“Sebagai seorang pemimpin saya tentunya hanya berusaha untuk  
bagaimana memberikan timbal balik atas pekerjaan yang telah mampu 
diselesaikan oleh para tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. 
Memehuni hak mereka, memberikan pengarahan, menjadi pemimpin, juga 
menempatkan diri sebagai partner dalam bekrja, berusaha memahami 
setiap karakter pegawai, menerima aspirasi mereka, mencarin jalan keluar 
dari setiap permasalahan, dan menyatukan pendapat diantara mereka jika 




Mengenai sosok kepemimpinan kepala Madrasah dalam memimpin 
Madrasah peneliti menanyakan hal itu dengan seorang pegawai tengtang sosok 
beliau dimata mereka.  
                                                          
22
 Wawancara dengan Bapak Anwar Fauzi,S.Pd selaku kepala TU dan guru di ruang TU, pada tanggal 
12 April 2018  
23
 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018  
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“pak Dedi dimata saya berusaha untuk menjadi seorang pemimpin 
yang bijaksana, beliau juga berusaha memposisikan dirinya untuk menjadi 
partner dalam bekerja, sehingga mampu memberikan kenyamanan kepada 
para pegawai, saya sendiri tentunya pada saat bekerja hal ini yang sebelum 
beliau mejadi kepala Madrasah dan setelah mejadi kepala Madrasah selalu 
menyenangkan, tidak membuat segan para pegawainya”.24  
 
e. Pemeliharaan Personalia 
Seorang pemimpin yang berhasil biasanya selalu memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan para pegawainya serta selalu berusaha mejadi pemimpin yang mudah 
diterima keberaaan maupun sikapnya mampu mengahadirkan suasana kerja yang 
menyenangkan dikalangan pendidik. Tidak terlepas dalam hal itu saja, juga 
tentunya mampu untuk memberikan perlindungan baik dari kesulitan pekerjaan, 
kecelakaan-kecelakaan kerja, yang para pendidik alami. 
 Seorang pemimpin harus menyadari bahwa keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuannya bergantung pada kemampuan para anggotanya, oleh karena 
itu sangatlah perlu diperhatikan bagaimana Madrasah mampu memanajemen 
pemeliharaan tenaga pendidik baik dalam menjaga komunikasi juga keamanan 
dan kenyamanan kerjanya. 
“Pemeliharaan personalia dilakukan dengan cara menciptakan 
komunikasi dengan baik, dalam menjalin komunikasi dengan para pegawai 
saya selalu berusaha untuk mejadi lawan bicara yang menyenangkan, 
hampir dalam setiap kesempatan rehat para guru saya gunakan waktu itu 
untuk mengajak mereka mengobrol, yang kami obrolkan bukan hanya yang 
berkaitan dengan proses belajar mengajar saja tetapi juga yang berkaitan 
dengan masalah-masalah yang bersifat pribadi keluarga juga terkadang kita 
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 Wawancara dengan Bapak Rohmadi,S.Ag selaku Waka Kurikulum dan juga sebagai  Guru, di ruang 
kelas 7, pada tanggal 16 April 2018  
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obrolkan tujuannya untuk mencari solusi jika nantinya masalah tersebut 
dapat menggangu aktifitas para pendidik”.25 
 
Berkaitan dengan keselamatan kerja para pendidik peneliti menanyakan hal 
ini dengan kepala Madrasah tentang bagaimana pihak Madrasah memberikan 
perhatian serius atas keadaan kesehatan maupun kesemalatan para tenaga 
pendidik. 
“pihak Madrasah sangat memperhatikan tentang keselamatan kerja 
para pegawai baik itu guru ataupun staff, jadi dari pihak Madrasah 
mewajibkan untuk seluruh para pegawai untuk mendaftarkan program 
kesehatan dirinya ke BPJS, kita mengakui bahwa biayanya kita bebankan 
kemasing-masing pribadi karna pihak Madrasah hanya mengkordinir saja 
belum mampu untuk membiayai itu yang berkaitan dengan program 
kesehatan. Tetapi juga saya selaku pemipin tentunya selalu memperhatikan 
kondisi kesehatan para guru, ya tentunya jika ada yang kondisi 
kesehatannya kurang sehat maka saya wajibkan untuk istirahat terlebih 
dahulu dan untuk libur megajar sampai kembali pulih”.   
Senada dengan pernyataan kepala Madrasah tentang kesehatan para pegawai 
yang diberikan oleh Madrasah bapak Anwar Fauzi,S.Pd mengatakan. 
  “untuk pemfasilitasan kesehatan di Madrasah ini sistemnya kita 
mewajibkan untuk seluruh pegawai menggunakan BPJS, nanti dari 
Madrasah yang akan mengumpulkan secara kolektif persyaratannya, tapi 
terkait pembiyaan memeng pihak Madrasah tidak membiayainya itu di 
bebankan ke pegawai masing-masing”.    
 Dari hasil wawancara serta obsevasi peneliti terkait bagaimana pihak 
Madrasah telah melakukan pemeliharaan kepada pegawainya, dari wawancara di 
temukan bahwa sejauh ini Madrasah sudah meberikan pemberian hak pegawai 
dengan memperhatikan lingkungan suasa kerja dengan kepala Madrasah 
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 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018  
86 
 
memeberikan keteladanan  dalam memimpin. Namun ada hal yang belum 
mampu dilaksanakan dengan maksimal oleh pihak Madrasah yakni yang 
berkaitan dengan fasilitas jaminan kesehatan pegawai. Peneliti menilai dari 
obeservasi selama ini kenapa hal itu sampai belum mampu terpenuhi oleh 
Madrasah sendiri ada kaitannya dengan pendanaan yang terbatas yang dimiliki 
oleh madrasah. 
  
2. Faktor Penghambat dan Pendukung  Proses Pelaksanaan Manajemen 
Personalia  
1. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung yang terdapat di MTs AN-NUUR GUPPI Mojopahit 
Punggur Lampung Tengah adalah keseluruhan komponen pendidikan yang 
memiliki tujuan bersama untuk memajukan kualitas pendidikan baik itu yang 
berkenaan dengan peserta didik, para pendidik sampai staf Madrasah serta peran 
serta masyarakat sekitar Madrasah sebagai pendukung terpenting bagi 
terciptanya proses belajar mengajar yang maksimal. Hal ini ditegasakan oleh 
kepala Madrasah yakni Bapak M.Dedy Kurniawan,M.Pd.I tentang apa saja faktor 
pendukung bagi Madrasah. 
“Adanya Sarana dan prasarana yang memadai walupun masih dapat 
dikatan sederhana dalam memfasilitasi kegiatan belajar mengajar dan 
lingkungan yang kondusif warga sekitar sekolah yang setiap tahunnya 
mulai mempercayai anaknya untuk menimba ilmu disini, adanya kebijakan 
dari pemerintah yang mengharuskan kepada setiap Madrasah untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas Madrasah, Skill dan kompetensi 
yang baik dari setiap personel Madrasah, madrasah juga memiliki Visi dan 
Misi yang jelas mampu menjawab keterbutuhan masyarakat khusunya di 
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kecamatan punggur dan sekitarnya lewat pendidikan yang Islami, 
Kedisiplinan yang tinggi dari para personel juga lewat kebijakan Madrasah 
yang dalam hal merekrut para guru yang memiliki pengaruh di lingkungan 
tempat tinggal mereka yang memjadi salah satu faktor pendukung terbesar 
juga beberapa hal tersebut yang menurut saya faktor-faktor yang dimiliki 
Madrasah sebagai penunjang peroses berjalannya manajemen personalia. 
Pada dasarnya Madrasah Tsanawiyah An-Nuur GUPPI Mojopahit Punggur 
Lampung Tengah selalu berusaha untuk mejadi lemabaga pendidikan Islam 
yang dapat menjawab keterbutuhan bagi Masyarakat, akan tetapi dirasa 
masih belum maksimal, sebab apa yang didapatkan sekarang masih bisa 
ditingkatkan lagi kedepannya”.26 
 
Pernyataan kepala Madrasah lantas diperkuat oleh dewan guru yang lain, 
bapak Rohmadi,S.Ag dan Bapak Anwar Fauzi,S.Pd beliau mengatakan terkait 
faktor penunjang yang dimiliki Madrasah, 
 “yang menjadi faktor penunjang bagi Madrasah ini adalah adanya 
Kepala Madrasah yang Profesional, lingkungan Madrasah yang kondusif 
dan ditunjang oleh Sarana dan prasarana yang cukup memadai meskipun 
masih sangat sederhana, madrasah memiliki Visi dan Misi yang jelas, guru-
guru yang sangat loyalitas mengabdi untuk Madrasah kedisiplinan yang 
ada pada setiap personel Madrasah”.27 
 
“Madrasah ini beruntung dipimpin oleh kepala Madrasah yang 
profesional, visioner, madrasah juga memiliki Visi dan Misi yang jelas, 
lingkungan yang kondusif serta ditunjang dengan sarana dan prasarana 
yang cukup memadai, para guru yang berpengalaman. Kemudian selain itu 
menurut saya yang menjadi salah satu faktor penunjang adalah letak MTs 
An-Nuur GUPPI ini berada didaerah yang ramai penduduknya serta 
antusiasme warga yang ingin menyekolahkan anaknya disini.”28 
 
Apa yang disebutkan baik itu oleh kepala Madrasah serta para dewan guru 
lainnya berkaitan dengaan faktor penunjang yang terdapat di Madrasah 
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 Wawancara dengan Kepala Madrasah di ruang kepala madrasah, pada tanggal 9 April 2018  
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 Wawancara dengan Bapak Anwar Fauzi,S.Pd selaku kepala Tudi ruang TU, pada tanggal 12 April 
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Tsanawiyah AN-NUUR GUPPI Mojopahit ini, dari pengamatan peneliti kesemua 
itu merupakan faktor penunjang yang ada di Madrasah.  Namun ada hal yang 
terpenting dalam salah satu faktor pendukung yakni tentang bagaimana kepala 
Madrasah membangun budaya kepedulian terhadap lingkungan sosial baik itu di 
lingkungn Madrasah sendiri ataupun di lingkungan tempat tinggal para pendidik. 
Sehingga pada diri tiap-tiap pendidik memiliki kepedulian terhadap sesama yang 
tentunya hal ini berkaitan erat dengan proses belajar mengajar dan berjalannya 
proses manajemen sekolah tentunya dalam hal penerimaan peserta didik baru. 
Pendidik dituntut bukan hanya mempuni secara kompetensi pedagogis saja 
namun juga mampu memiliki dan mengimplemetasikan kompetensi sosial yang 
dilimiki. 
2. Faktor Penghambat 
“Faktor penghambat yang bagi saya saat ini sangat penting adalah 
bagaimana mengelola Madrasah baik yang berkaitan dengan sumber daya 
manusianya, sarana prasarana, sumber dana, adanya persaingan dimasa 
depan baik dalam mutu Madrasah dengan sekolah umum walaupun masih 
bersifat positif, hal ini untuk tetap mengelola Madrasah mejadi profesional 
dan tujuan sekolah tercapai”.29 
 
Lebih lanjut dewan guru yang lain juga menyatakan tentang faktor 
penghambat yang dialami oleh Madrasah, yakni Bapak Rohmadi,S.Ag dan 
Mansur,S.Pd.I. 
“menurut saya faktor penghambat salah satunya adalah ada sebagian 
guru yang sudah tergolong senior itu memiliki teknik dalam mengajarnya 
yang boleh dikatakan tradisional, tentunya karena pendidikan yang mereka 
miliki tentu jauh dari apa dipelajari saat ini terrutama dalam hal 
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perkembangan metode pembeajaran yang bersifat teknologi. Contohnya 
saja ketika ada kebijakan baru dari pemerintah yang dimana setiap personel 
sekolah wajib untuk bisa mengoprasikan komputer dalam pelaksanaan 
KMB, dan akhirnya mereka tidak segan-segan ataupun malu untuk belajar 
dari awal kepada yang muda meskipun, mereka tau bahwa daya serap 
meraka dalam belajar pasti akan kalah dengan muda”. 30 
 
“faktor penghambat menurut saya yang ada di Madrasah ini adalah 
pertama dari faktor persaingan mutu sekolah antara sekolah umum atau 
negeri dengan sekolah yang berbasis agama seperti Madrasah, kita 
menyadari Madrasah ini dikelilingi oleh sekolah umum baik swasta 
maupun negeri, akhirnya masih banyak masyarakat yang beranggapan 
bahwa pendidikan Madrasah itu kuno. Selanjutnya berkaitan dengan 
kompetensi guru yang perlu ditingkatkan lagi, prilaku guru yang terkadang 
masih membuat senioritas di Madrasah untuk melemparkan tanggung 
jawab hal ini masih saya temui”.31 
 
 Dalam pengelolaan suatu lembaga pendidikan baik yang berbasiskan 
agama maupun umum tentunya apa yang berkaitan dengan pengelolaan 
Manajemen Personalia memeng tidak bisa dianggap sederhana. Dibutuhkan 
keseriusan dalam mengelolanya karena akan banyak dijumpai hambatan dalam 
pengelolaannya, yang bisa saja hal itu menjadi sebuah penghalang ataupun 
menajadi sebuah pendukung bagi keberhasilan lembaga pendidikan mejalankan 
kegiatannya sesuai dengan apa yang telah ada pada visi misinya. 
 Tentang apa yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah An-Nuur GUPPI 
Mojopahit dari pendapat yang pihak Madrasah paparkan, ini merupakan faktor 
utama yang dialami Madrasah masih belum dapat terkelolanya manajemen 
personalia secara baik. Tentunya pihak madrasah kedepan harus lebih baik dalam 
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megelola manajemen personalia tahun akan datang tantangan akan semakin berat 
ada kemungkinan yang menjadi faktor penghambat baik secara internal maupun 
eksternal yang dialami Madsarah saat ini akan berulang kembali bahkan semakin 
bertamabh besar, ini menuntut kesiapan dan keseriusan pihak Madrasah  untuk 
menghadapinya.  
